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KonstruKsi Pemahaman masyarakat 
terhadaP hadis “Kullu Bid’atin dlalālah”

nafisatul mu’awwanah 

Abstract

This article discusses the problems of bid’ah in society. The problems originated 
from differences in the public’s understanding of the hadis kullu bid’atin 
dlalalah. Such defferences include the definition of bid’ah, bid’ah classification, 
and the methods used to judge the practices that are not practiced by 
Rasulullah, companions, and scholars of the Salaf. The situation often cause 
conflicts in society. To solve this problem, Peter L. Berger gave some solution 
by theory of social contruction. This theory told us that the problems of bid’ah 
are caused by three processes, there are eksternalitation, objectivation, and 
internalitation. And the problems can be solved by two processes, there are 
institusionalitation and socialization.  

Key Word: Bid’ah, Hadis, Sosial Contruction.

Pendahuluana. 

Umat Islam di seluruh dunia disatukan dalam sumber utama yang 
sama, yaitu al-Qur’an dan Sunnah. Walaupun disatukan dalam sumber 
yang sama, namun dalam memahami beberapa istilah agama, umat Islam 
tidak selamanya sepakat.1 Seperti pemahaman masyarakat terhadap 
istilah bid’ah dan penerapan hukum tersebut dalam suatu perkara baru 
dalam agama.

Ketika istilah bid’ah melalui hadisnya dihadapkan dalam 
masyarakat, secara garis besar masyarakat terpecah menjadi dua 

1 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransii Fiqih ( Jakarta: Al-
I’tisham, 2013), hlm. 1.



Nafsatul  u’aaaanah 

162  Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis                                        

kelompok. Setiap kelompoknya selalu bersikeras mempertahankan 
argumennya mengenai bid’ah. Sehingga menganggap siapapun yang 
bertentangan dengannya adalah salah, dan yang sepakat dengannya 
adalah benar, serta tidak ada toleransi terhadap orang yang memahaminya 
dengan cara dan makna yang berbeda. 

 elihat adanya fenomena perbedaan masyarakat dalam 
memahami istilah bid’ah yang sering memicu konflik, maka sekiranya 
perlu melakukan kajian hadis yang berkaitan dengan bid’ah. Karena 
memang yang dijadikan dasar pemaknaan bid’ah oleh kelompok-
kelompok dalam umat Islam adalah hadis “kullu bid’atin dlalalah”. 
Kemudian perlu adanya pembahasan mengenai bagaimana pemahaman 
kelompok-kelompok tertentu terhadap hadis “kullu bid’atin dlalalah”, 
dari pemahaman terhadap hadis tersebut bagaimana mereka memaknai 
istilah bid’ah, dan dari pemaknaan bid’ah tersebut bagaimana sikap 
mereka terhadap perkara-perkara baru dalam agama. 

Untuk membantu dalam menjelaskan fenomena permasalahan 
bid’ah tersebut perlu adanya pembacaan melalui teori sosial. Dalam hal ini 
teori sosial yang digunakan adalah teori kontruksi sosial yang dicetuskan 
oleh Peter L. Berger. Hal itu disebabkan karena dalam fenomana 
permasalah bid’ah tersebut ditemukan adanya proses konstruksi 
pemahaman oleh masyarakat. Sehingga melalui tulisan ini mampu 
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai permasalahan 
bid’ah dan solusinya dari segi sosial.

hadis mengenai Bid’ahB. 

redaksi hadis1. 

Satu-satunya hadis yang berkembang dalam masyarakat, yang 
mana dari hadis tersebut masyarakat memiliki pemahaman yang berbeda-
beda mengenai pemaknaan bid’ah, adalah hadis yang diriaayatkan oleh 
imam an-Nasa’i. Redaksi hadis tersebut adalah
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“Telah mengabarkan kepada kami ‘Utbah bin ‘Abdullah dia berkata; 
telah memberitakan kepada kami Ibnul Mubarak dari Sufyan dari 
Ja’far bin Muhammad dari bapaknya dari Jabir bin ‘Abdullah 
dia berkata; “Apabila Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam 
berkhutbah, maka beliau memuji dan menyanjung Allah dengan 
hal-hal yang menjadi hak-Nya, kemudian bersabda: ‘Barangsiapa 
telah diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa 
menyesatkannya. Barangsiapa telah disesatkan oleh Allah, maka 
tidak ada yang bisa memberikan petunjuk kepadanya. Sebenar-benar 
perkataan adalah kitabullah (Al Qur’an), sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, dan 
sejelek-jelek perkara adalah hal-hal yang baru, setiap hal yang baru 
adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan di 
dalam neraka’.”

takhrij dan Kualitas hadis2. 

Setelah dilakukan takhrij al-hadis dalam kutubut tis’ah, hadis yang 
menjelaskan tentang bid’ah memiliki lima jalur3, yaitu

Jalur pertama, adalah riwayat muslim nomor 8674. Dalam 
hadis tersebut terdapat enam raai: 1) Jabir ibn Abdullah dinilai sebagai 
sahabat, 2).  uhammad ibn Ali ibn al-Husain yang dinilai  tsiqah oleh al-
Asqalani, 3) Ja’far ibn  uhammad yang dinilai tsiqah oleh asy-Syaf’I dan 

2 Ahmad ibn Su’aib Abu Abdur Rahman an-Nasa’I, Sunan an-Nasa’I, Juz 3 (Halb: 
 aktabah al- athbu’at al-Islamiyyah, 1986), hlm. 188.

3 Takhrij dan penelitian hadis dilakukan melalui CD-RO  Gawami’ al-Kalim Hushn ad-
Difa’ al-Awwal ‘an as-Sunnah, Al-Idarah al-‘Ammah li al-Auqaf.

4 Pada bab meringankan shalat dan khutbah, yaitu ُابِ بْن وَهَّ
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shaduq faqih oleh al-Asqalani, 4) Abdul Wahab ibn Abdul  ajid dinilai 
tsiqah oleh Ibn Hibban dan al-Asqalani, 5)  uhammad ibn al- utsanna 
dinilai tsiqah oleh Yahya ibn  a’in dan Abu Hatim, 6)  uslim dinilai 
sebagai min al-a’immah wa huffadz al-hadits oleh al-Khattib al-Baghdadi.

Jalur kedua adalah riwayat an-nasa’i nomor 15785. Dalam hadis 
tersebut terdapat tujuh raai: raai pertama, kedua, ketiga sama dengan 
raai pada riaayat  uslim, raai 4) Sufyan ibn Sa’id yang dinilai tsiqah 
oleh  alik ibn Anas dan Yahya ibn  a’in, 5) Abdullah ibn  ubarrak 
yang diniali tsiqah tsabat oleh Yahya ibn  a’in, 6) Utbah ibn Abdillah 
dinilai tsiqah oleh Nasa’I dan shaduq oleh Ibn Hajar, 7) an-Nasa’i dinilai 
tsiqah, tsabat, hafidz oleh Abu Sa’id ibn Yunus.

Jalur ketiga adalah hadis riwayat abu daud nomor 39916. 
Dalam jalur tersebut terdapat tujuh raai: 1) Irbadl ibn Sariyah dinilai 
sebagai sahabat, 2) Abdur Rahman ibn Amr ibn Abbas dinilai shaduq 
oleh adz-Dzahabi, 3) Khalid ibn  a’dan dinilai tsiqah oleh an-Nasa’I dan 
 uhammad ibn Sa’ad, 4) Tsaur ibn Yazid dinilai tsiqah oleh Ibn Ishaq 
dan Yahya ibn  a’in, 5) Al-Walid ibn  uslim dinilai tsiqah oleh Ibn 
Hajar, 6) Ahmad ibn Hambal dinilai tsiqah oleh al-Ajli, 7) Abu Daaud 
dinilai tsiqah oleh Ibn Abi Hatim.

Jalur keempat adalah riwayat ibn majjah nomor 457. Dalam 
hadis tersebut terdapat tujuh raai: 1) Abdullah ibn  as’ud dinilai 
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ُ
وصِيك

ُ
الَ أ

َ
ق

َ
يْنَا ف

َ
عْهَدُ إِل

َ
ا ت

َ
مَاذ

َ
عٍ ف  مُوَدِّ

ُ
ة

َ
مَوْعِظ

إِنَّ 
َ
مُورِ ف

ُ ْ
اتِ ال

َ
مْ وَمُحْدَث

ُ
اك وَاجِذِ وَإِيَّ يْهَا بِالنَّ

َ
وا عَل وا بِهَا وَعَضُّ

ُ
ك مَسَّ

َ
اشِدِينَ ت ينَ الرَّ هْدِيِّ

َ ْ
فَاءِ ال

َ
ل
ُ
خ

ْ
ةِ ال تِي وَسُنَّ مْ بِسُنَّ

ُ
يْك

َ
عَل

َ
ثِيرًا ف

َ
ا ك

ً
ف

َ
تِل

ْ
اخ

ٌ
ة

َ
لَّ بِدْعَةٍ ضَلَل

ُ
 وَك

ٌ
ةٍ بِدْعَة

َ
لَّ مُحْدَث

ُ
ك

7 Hadis tentang menjahui bid’ah dan perdenatan, yaitu
ثِيرٍ عَنْ مُو�سَى 

َ
بِي ك

َ
دِ بْنِ جَعْفَرِ بْنِ أ بِي عَنْ مُحَمَّ

َ
نَا أ

َ
ث بُو عُبَيْدٍ حَدَّ

َ
دَنِيُّ أ

َ ْ
دُ بْنُ عُبَيْدِ بْنِ مَيْمُونٍ ال نَا مُحَمَّ

َ
ث  حَدَّ

مَا  الَ إِنَّ
َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
نَّ رَسُولَ الل

َ
هِ بْنِ مَسْعُودٍ أ

َّ
حْوَصِ عَنْ عَبْدِ الل

َ ْ
بِي ال

َ
بِي إِسْحَقَ عَنْ أ

َ
 عَنْ أ

َ
بْنِ عُقْبَة

رَّ 
َ

إِنَّ ش
َ
مُورِ ف

ُ ْ
اتِ ال

َ
مْ وَمُحْدِث

ُ
اك  وَإِيَّ

َ
ل

َ
دٍ أ هَدْيِ هَدْيُ مُحَمَّ

ْ
حْسَنُ ال

َ
هِ وَأ

َّ
مُ الل

َ
ل

َ
مِ ك

َ
ل

َ
ك

ْ
حْسَنُ ال

َ
أ
َ
هَدْيُ ف

ْ
مُ وَال

َ
ل

َ
ك

ْ
تَانِ ال

َ
ن
ْ
هُمَا اث

رِيبٌ 
َ
لَ إِنَّ مَا هُوَ آتٍ ق

َ
مْ أ

ُ
وبُك

ُ
ل
ُ
تَقْسُوَ ق

َ
مَدُ ف

َ
مْ الَ

ُ
يْك

َ
نَّ عَل

َ
ول

ُ
لَ لَ يَط

َ
 أ

ٌ
ة

َ
لُّ بِدْعَةٍ ضَلَل

ُ
 وَك

ٌ
ةٍ بِدْعَة

َ
لُّ مُحْدَث

ُ
اتُهَا وَك

َ
مُورِ مُحْدَث

ُ ْ
ال
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sebagai sahabat, 2) Auf ibn  alik dinilai tsiqah oleh Ibn Hajar al-
Asqalani dan Yahya ibn  a’in, 3) Amru ibn Abdullah dinilai tsiqah oleh 
ibn Hambal dan Yahya ibn  alik 4)  usa ibn Uqbah dinilai tsiqah oleh 
Abu Hatim, Ahmad ibn Hambal, dan an-Nasa’I, 5)  uhammad ibn Ja’far 
dinilai tsiqah oleh Yahya ibn  a’in dan ibn Hajar al-Asqalani, 6) Ubaid 
ibn  imun dinilai majhul oleh Abu Hatim dan mastur oleh Ibn Hajar, 7) 
 uhammad ibn Ubaid dinilai shuduq oleh Ibn Hajar al-Asqalani, 8) Ibn 
 ajjah dinilai tsiqah kabir oleh al-Khalili.

Jalur kelima adalah hadis riwayat ahmad nomor 138158. Dalam 
hadis tersebut terdapat lima raai: 1) Jabir ibn Abdullah dinilai sebagai 
sahabat, 2)  uhammad ibn Ali ibn al-Husain dinilai tsiqah oleh al-
Asqalani, al-‘Ajli, dan  uhammad ibn Sa’ad, 3) Ja’far ibn  uhammad 
dinilai tsiqah oleh asy-Sayaf’I, Yahya ibn  a’in, dan an-Nasa’I, 4) 
 ush’ab ibn Salam dinilai tsiqah oleh al-Ajli dan dla’if oleh as-Saji, 5) 
Ahmad ibn Hambal dinilai tsiqah oleh al-Ajli.

Bardasarkan takhrij al-hadis dan kritik sanad di atas dapat 
disimpulkan bahaa hadis yang diriaayatkan oleh imam an-Nasa’i 
dihukumi shahih lidzatihi. Adapun periaayatannya adalah riwayat bil 
ma’na. Hadis yang diriaayatkan oleh Ibn  ajjah dan imam Ahmad yang 
di dalamnya terdapat peraai yang majhul dan dla’if dihukumi hasan 
lighairihi karena diperkuat oleh hadis lain yang shahih.

Bid’ah dalam Pemahaman masyarakatC. 

Beraaal dari hadis yang telah disebutkan di atas, istilah 
bid’ah mulai muncul dan berkembang dalam masyarakat Islam. 
Bid’ah digunakan sebagai istilah untuk menghukumi kasus baru yang 
berkembang dalam masyarakat Islam. Dan masyarakat Islam pun mulai 
merespon keberadaan bid’ah di tengah-tengah mereka dengan respon 

سُوقٌ 
ُ
فْرٌ وَسِبَابُهُ ف

ُ
ؤْمِنِ ك

ُ
لَ إِنَّ قِتَالَ الَ

َ
يْرِهِ أ

َ
 بِغ

َ
عِيدُ مَنْ وُعِظ هِ وَالسَّ مِّ

ُ
نِ أ

ْ
قِيَ فِي بَط

َ
قِيُّ مَنْ ش مَا الشَّ نَّ

َ
لَ أ

َ
يْسَ بِآتٍ أ

َ
بَعِيدُ مَا ل

ْ
مَا ال وَإِنَّ

مَّ لَ يَفِي 
ُ
هُ ث جُلُ صَبِيَّ هَزْلِ وَلَ يَعِدُ الرَّ

ْ
جِدِّ وَلَ بِال

ْ
حُ بِال

ُ
ذِبَ لَ يَصْل

َ
ك

ْ
إِنَّ ال

َ
ذِبَ ف

َ
ك

ْ
مْ وَال

ُ
اك لَ وَإِيَّ

َ
لثٍَ أ

َ
وْقَ ث

َ
اهُ ف

َ
خ

َ
نْ يَهْجُرَ أ

َ
سْلِمٍ أ

ُ
وَلَ يَحِلُّ لَ

ادِقِ  الُ لِلصَّ
َ
هُ يُق ةِ وَإِنَّ جَنَّ

ْ
ى ال

َ
بِرَّ يَهْدِي إِل

ْ
بِرِّ وَإِنَّ ال

ْ
ى ال

َ
دْقَ يَهْدِي إِل ارَ وَإِنَّ الصِّ ى النَّ

َ
فُجُورَ يَهْدِي إِل

ْ
فُجُورِ وَإِنَّ ال

ْ
ى ال

َ
ذِبَ يَهْدِي إِل

َ
ك

ْ
إِنَّ ال

َ
هُ ف

َ
ل

ابًا
َّ
ذ

َ
هِ ك

َّ
تَبَ عِنْدَ الل

ْ
ى يُك ذِبُ حَتَّ

ْ
عَبْدَ يَك

ْ
لَ وَإِنَّ ال

َ
جَرَ أ

َ
بَ وَف

َ
ذ

َ
اذِبِ ك

َ
ك

ْ
الُ لِل

َ
صَدَقَ وَبَرَّ وَيُق
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هَ 

َّ
حَمِدَ الل

َ
مَ ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
بَنَا رَسُولُ الل

َ
ط

َ
الَ خ

َ
بِيهِ عَنْ جَابِرٍ ق

َ
نَا جَعْفَرٌ عَنْ أ

َ
ث مٍ حَدَّ

َّ
نَا مُصْعَبُ بْنُ سَل

َ
ث حَدَّ

لَّ 
ُ
اتُهَا وَك

َ
مُورِ مُحْدَث

ُ ْ
رَّ ال

َ
دٍ وَش هَدْيِ هَدْيُ مُحَمَّ

ْ
ضَلَ ال

ْ
ف

َ
هِ وَإِنَّ أ

َّ
حَدِيثِ كِتَابُ الل

ْ
صْدَقَ ال

َ
إِنَّ أ

َ
ا بَعْدُ ف مَّ

َ
الَ أ

َ
مَّ ق

ُ
هْلٌ ث

َ
هُ أ

َ
يْهِ بِمَا هُوَ ل

َ
نَى عَل

ْ
ث
َ
وَأ

ا 
َ
ن
َ
تُ أ

ْ
 بُعِث

ُ
اعَة مْ السَّ

ُ
تْك

َ
ت
َ
مَّ يَقُولُ أ

ُ
الَ ث

َ
هُ مُنْذِرُ جَيْشٍ ق نَّ

َ
أ
َ
 ك

َ
اعَة رَ السَّ

َ
ك

َ
ا ذ

َ
ضَبُهُ إِذ

َ
تَدُّ غ

ْ
حْمَرُّ وَجْنَتَاهُ وَيَش

َ
هُ وَت

َ
عُ صَوْت

َ
مَّ يَرْف

ُ
 ث

ٌ
ة

َ
بِدْعَةٍ ضَلَل

يَّ 
َ
إِل

َ
وْ ضَيَاعًا ف

َ
رَكَ دَيْنًا أ

َ
هْلِهِ وَمَنْ ت

َ
لَ

َ
رَكَ مَالَ ف

َ
مْ مَنْ ت

ُ
تْك  وَمَسَّ

ُ
اعَة مْ السَّ

ُ
حَتْك ى صَبَّ

َ
وُسْط

ْ
ابَةِ وَال بَّ صْبُعَيْهِ السَّ

ُ
ارَ بِأ

َ
ش

َ
ا وَأ

َ
ذ

َ
 هَك

ُ
اعَة وَالسَّ

سَاكِينَ
َ
دَهُ الَ

َ
يَاعُ يَعْنِي وَل يَّ وَالضَّ

َ
وَعَل
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yang berbeda-beda. Akibatnya dari segi memahami istilah bid’ah, 
masyarakat Islam mulai terpecah dan terbagi dalam berberapa kelompok. 
Namun, secara garis besar terdapat dua kelompok yang berbeda dalam 
memahami istilah bid’ah.

Perpecahan yang berkembang tersebut, disebabkan oleh tidak 
adanya penentuan makna bid’ah secara jelas dan terang. Ketika sebagian 
masyarakat Islam berhati-hati dalam menghukumi suatu perkara baru 
dengan bid’ah, maka sebagian masyarakat Islam lainnya terburu-buru 
menilainya dengan bid’ah.9 Sehingga yang diperselisihkan di sini adalah 
dari segi defnisi bid’ah, konsep ada tidaknya bid’ah hasanah, serta dari 
segi penilaian kebid’ahan terhadap hal-hal baru yang muncul dalam 
masyarakat Islam.

Pengertian Bid’ah: Bahasa dan syari’at1. 

Secara bahasa, bid’ah adalah setiap yang baru dan pertama kali 
ditemukan atau diciptakan tanpa ada contoh sebelumnya.10 Sedangkan 
menurut asy-Syathibi lafad bid’ah pada asalnya bermakna

ما اخترع على غير مثال سابق

Segala yang diada-adakan dalam bentuk yang tidak ada 
contohnya.11 

 akna seperti di atas terdapat dalam frman Allah

بديع السموات والرض

Allah badi’ (Pencipta) langit dan bumi. (Al-Baqarah (2): 17)

Al-Qurthubi berkata bahaa badi’ di atas berarti membuatnya, 
mengadakannya, menciptakannya tanpa ada yang mendahului dan tanpa 
ada contoh sebelumnya. 

Ayat lain yang menjelaskan makna seperti di atas adalah

قل ما كنت بدعا من الرسل

9 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm. 33
10 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm. 35
11 Teungku  uhammad Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Kriteria Sunnah dan Bid’ah 

( Jakarta: Pustaka Rezki Putra, 1999), hlm. 34
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Katakanlah (Muhammad), aku bukan rasul yang pertama di antara 
para rasul. (Al-Ahqaf (46): 9)

Al-Qurthubi menafsirkan ayat tersebut dengan “aku bukanlah 
manusia pertama yang diutus, sebelumku ada para rasul”. Jadi apabila 
dikatakan si fulan telah membuat suatu bid’ah, maka artinya si fulan telah 
mengadakan suatu cara yang belum pernah ada. Orang Arab menamai 
sesuatu pekerjaan yang indah yang belum ada contohnya dengan amrun 
badi’un, yaitu sesuatu pekerjaan atau urusan yang indah, belum ada 
contoh yang mendahuluinya.12 

Tidak ada perselisihan di antara kelompok-kelompok dalam 
masyarakat Islam mengenai pemaknaan bid’ah secara bahasa.  ereka 
sepakat bahaa makna bid’ah dalam bahasa adalah semua perkara baru 
yang tidak ada contohnya. Sehingga bid’ah secara bahasa terkadang baik 
dan terkadang buruk.13

Sedangkan secara syari’at, masyarakat berbeda pendapat dalam 
mendefnisikan istilah bid’ah. Perbedaan pendapat tersebut sebenarnya 
telah terjadi di kalangan ulama salaf.14 Namun, secara umum sekarang ini 
ditemukan dua pendapat yang saling bertentangan dalam mendefnisikan 
istilah bid’ah menurut syari’at.

 Pertama adalah kelompok yang mendefnisikan bid’ah dengan 
defnisi yang lebih luas.  enurut kelompok ini bid’ah adalah segala 
sesuatu yang baru dalam urusan agama. Agama menjadi semacam garis 
pembatas, yang membatasi ailayah operasi konsep bid’ah. Sebaliknya, 
jika sesuatu yang baru terjadi di luar urusan agama, maka konsep 
bid’ah tidaklah berlaku. Tetapi muncul pertanyaan, adakah satu aspek 

12 Teungku  uhammad Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Kriteria Sunnah dan Bid’ah…, 
hlm. 35.

13 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm. 36.
14 Seperti yang dikatakan oleh Ibn Timiyyah yang mengatakan bahaa hal baru 

yang bertentangan dengan teks adalah bid’ah, hal tersebut merupakan kesepakatan ulama. 
Sedangkan yang belum diketahui pertentangannya terkadang tidak disebut bid’ah. Seperti 
pula defnisi yang diberikan oleh al-Iz ibn Abdussalam, yang mendefnisikan bid’ah 
sebagai mengerjakan sesuatu yang tidak ada dan tidak dikenal Rasulullah. Kemudian 
beliau membagi bid’ah menjadi lima, yaitu aajib, sunnah, mubah, makruh, dan mubah. 
Defnisi lainnya adalah defnisi yang diberikan Ibn Hajar. Beliau mengatakan bahaa 
bid’ah adalah hal baru yang diciptakan yang tidak memiliki dalil dalam syari’at.  asih 
banyak defnisi yang ditaaarkan oleh para ulama-ulama lain melalui ijtihad mereka. Lihat 
Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm. 37.
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dari kehidupan manusia yang tidak disentuh oleh agama? Bukankah 
agama mengurus kehidupan manusia secara terperinci? Dengan kata 
lain seluruh kehidupan manusia secara otomatis tidak ada satu aspek 
kehidupanpun yang tidak terlepas dari urusan agama. Jadi konsep bid’ah 
berlaku di seluruh aspek dan lini kehidupan manusia. Oleh karena itu, 
kelompok ini dalam memberikan defnisi bid’ah secara syari’at, membagi 
bid’ah menjadu dua yaitu bid’ah hasanah dan bid’ah dlalalah.15 Selain itu 
kelompok ini juga mengutip pendapat dari imam Syaf’I yang mengatakan 
bahaa setiap perbuatan yang diadakan kemudian dan menyalahi al-
Qur’an, sunnah Rasulullah, ijma’, dan atsar adalah bid’ah yang sesat, dan 
setiap perkara yang baik yang diadakan kemudian, tetapi tidak menyalahi 
satupun dari ajaran Islam yang ada adalah bid’ah yang terpuji.16 

Kedua, adalah kelompok yang mendefnisikan bid’ah dengan 
defnisi yang lebih sempit. Kelompok ini berpendapat bahaa bid’ah adalah 
seluruh hal baru yang berkaitan dengan ibadah,17 yang tidak dikenal di 
zaman Nabi, sahabat, dan salafus-shalih. Semua hal baru tersebut adalah 
bid’ah yang dlalalah.18 Sebagaimana yang dikutip dari pendapatnya imam 
asy-Syathibi yang mengatakan bahaa bid’ah adalah suatu metode atau 
model dalam agama yang dikreasikan yang menyerupai ibadah yang 
syar’i. Tujuan menempuh atau melakukannya adalah sebagaimana tujuan 
ibadah yang syar’i. Dari sini jelas, perkara-perkara yang berkaitan dengan 
dunia tidak termasuk bid’ah secara syari’at, seperti adanya mobil, motor, 
radio, televisi, internet, dan lain-lain.19 Oleh karena itu kelompok ini 
menentang adanya pembagian bid’ah menjadi dua, yaitu bid’ah hasanah 

15 Contoh, menciptakan pesaaat terbang adalah perbuatan bid’ah, secara bahasa. Sebab 
pesaaat terbang adalah perbuatan baru yang belum ada contohnya pada masa Rasulullah. Kemudian 
penciptaan pesaaat terbang tersebut juga dapat digolongkan dalam bid’ah hasanah maupun 
dlalalah atau menurut syari’ah. Jika pesaaat terbang diciptakan untuk kepentingan dan maslahat 
umat manusia, maka penciptaan pesaaat terbang termasuk dalam bid’ah hasanah. Sebaliknya, jika 
pesaaat terbang diciptakan untuk tujuan perang dan kemaksiatan lainnya maka penciptaan peaaat 
terbang tersebut tergolong dalam bid’ah dlalalah. Lihat dalam  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau 
Merangkul Budaya Menyambut Kearifan Lokal (Yogyakarta: alQadir Press, 2014), hlm. 94.

16  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm. 94.
17 Dalam hal agama di sini adalah semuanya yang berkaitan dengan ta’abbud (bersuci, 

shalat, berpuasa, berhaji, shadaqah, dan lain sebagainya) dan urusan dunia yang mengandung jiaa 
ta’abbudnya, karena aturannya telah dijelaskan oleh syara’ (seperti jual beli, nikah, talak, seaa, dan 
lain sebagainya). Lihat Teungku  uhammad Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Kriteria Sunnah dan Bid’ah…, 
hlm. 54.

18 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm . 38.
19 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal Bid’ah dan Sunnah ( Jakarta: 

Naasirussunah, 2013), hlm. 16
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dan dlalalah. Karena telah jelas bahaa bid’ah yang semacam itu adalah 
dlalalah atau sesat.

adakah Bid’ah hasanah atau tidak2. 

Sebelumnya telah disebutkan bahaa dalam mendefnisikan istilah 
bid’ah, masyarakat berbeda pendapat mengenai ada tidaknya pembagian 
bid’ah. Kelompok pertama berpendapat bahaa bid’ah dibagi menjadi 
dua, yaitu bid’ah hasanah dan bid’ah dlalalah. Sedangkan kelompok 
kedua, menentang adanya pembagian bid’ah menjadi bid’ah hasanah 
dan bid’ah dlalalah, karena semua bid’ah adalah sesat tanpa terkecuali. 
Bahkan kelompok kedua menganggap bahaa pembagian bid’ah menjadi 
hasanah dan dlalalah termasuk perbuatan bid’ah. Tentu saja, pendapat 
dari masing-masing kelompok memiliki landasan berpikirnya sendiri. 
Berikut adalah landasan berpikir pada setiap kelompoknya mengenai ada 
tidaknya pembagian bid’ah.

Perbedaan dalam memahami Kesempurnaan agamaa. 

Pemahaman konsep ada tidaknya bid’ah hasanah, salah satunya 
muncul dari para pemikir Islam yang memiliki sudut pandang berbeda 
mengenai kesempurnaan ajaran agama Islam. Pada tataran konseptual 
yang menyatakan bahaa agama Islam telah sempurna dan tidak ada 
kekurangan suatu apapun di dalamnya, tidak satupun para ulama yang 
bertentangan. Semua ulama dari berbagai aliran teologi, madzhab fqih, 
aqidah, dan tasaaauf sepakat akan hal tersebut.  ereka sepakat bahaa 
tatanan hukum yang tidak sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah adalah 
tertolak.20 Persoalan yang timbul kemudian, ketika teks-teks agama 
dibaca, diinterpretasikan, dan diamalkan dalam kehidupan nyata.21 
Dalam hal ini terdapat dua pemikiran yang dapat dipetakan, yaitu

Pertama, kelompok yang beranggapan bahaa ajaran Islam telah 
sempurna, namun pada tatanan sebagai pedoman hidup yang bersifat 
ijmali, syumul, atau universal. Interpretasi terhadap keijmalan nash 
tersebut memungkinkan pemaknaan yang lebih responsif terhadap 

20 Dasar yang dipakai adalah ayat al-Qur’an surah al- aidah ayat 3 ْم
ُ
مْ دِينَك

ُ
ك

َ
تُ ل

ْ
مَل

ْ
ك

َ
يَوْمَ أ

ْ
 ال

مَ دِينًا
َ

سْل ِ
ْ

مُ ال
ُ
ك

َ
مْ نِعْمَتِي وَرَضِيتُ ل

ُ
يْك

َ
مَمْتُ عَل

ْ
ت
َ
 ,Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu وَأ

dan telah Ku cukupkan kepadamu nikman-Ku, dan telah Ku ridlai Islam menjadi agamamu.
21  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm. 67.
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kehadiran sumber-sumber lain yang mendatangkan kebaikan. Budaya, 
tradisi, kearifan lokal dapat dijadikan rujukan selain al-Qur’an, selama 
hal tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam.22

Kelompok ini berpendapat bahaa Islam memang telah 
sempurna. Namun, kesempurnaan Islam bukan berarti semua masalah 
kehidupan sudah diatur sedemikian lupa dalam syari’at yang ada. 
Kesempurnaan Islam harus dipahami sebagai norma-norma atau aturan-
atauran yang berbentuk garis-garis besar. Norma yang bersifat ijmal, 
syumul, dan universal inilah yang mampu menjaaab persoalan-persoalan 
umat manusia yang muncul dari masa ke masa. Ketika teks suci tidak 
mampu memberikan jaaaban terperinci dan hanya menyajikan ruang 
interpretasi, maka para ulama dipersilahkan untuk menerjemahkan 
sesuai dengan konteks tradisi dan budayanya. Proses kerja tersebut 
disebut dengan proses kerja ijtihad. Hasil ijtihad disebut dengan produk 
hukum. Jenis hukumnya dibagi menjadi dua, yitu hasanah (positif) dan 
sayyiah atau dlalalah (negatif). Kerena objek kajian tersebut adalah objek 
kajian yang baru, yang belum pernah ada pada zaman Rasulullah maka 
disebut dengan bid’ah. Dari sini muncullah kategori bid’ah hasanah dan 
bid’ah dlalalah atau sayyiah.23

Kedua, kelompok yang beranggapan bahaa ajaran agama Islam 
telah sempurna. Sehingga apabila terdapat sumber ajaran lain, yang 
tidak datang dari ajaran al-Qur’an dan Sunnah maka ajaran tersebut 
dianggap sesat, setidaknya dianggap bid’ah. Dalam hal ini kelompok ini 
mengartikan kesempurnaan agama dalam al-Qur’an surah al- aidah 
ayat tiga dengan mengutip pendapatnya Ibn Katsir, yang menyatakan 
bahaa “tidak ada yang halal, kecuali yang dihalalkannya dan tidak ada 
yang haram kecuali yang diharamkan oleh beliau. Dan tidak ada ajaran 
agama yang disyari’atkan oleh beliau.”24  

 enurutnya munculnya segala bentuk yang menyiratkan itu 
merupakan bentuk penyempurnaan dan pelengkap terhadap syari’at 
 uhammad. Kelompok yang membuat suatu perkara baru (yang 
biasa disebut dengan bid’ah hasanah) dianggap menyerukan bahaa 

22  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm. 69.
23  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm. 73.
24 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal…, hlm. 19.
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syari’at Islam belum sempurna sehingga membutuhkan pelengkap dan 
penyempurna. Padahal syari’at Islam telah sempurna dan tidak ada 
sedikitpun dari syari’at yang tersembunyi yang tidak disampaikan oleh 
nabi  uhammad SAW.25

Kelompok ini menganggap orang yang melakukan bid’ah (bid’ah 
hasanah) memiliki konsekuensi buruk. Di antara konsekuensi tersebut 
adalah orang yang melakukan bid’ah (bid’ah hasanah) telah menambah-
nambahi ajaran dalam syari’at Islam, orang yang telah melakukan bid’ah 
(bid’ah hasanah) telah menganggap Nabi SAW, para sahabat, dan ulama 
salaf telah luput dari pahala bid’ah hasanah, sehingga mereka datang 
dan meraih pahala dari bid’ah hasanah tersebut, selain itu orang yang 
telah melakukan bid’ah (bid’ah hasanah) akan menyebabkan hilang 
dan matinya Sunnah. Selain konsekuensi-konsekuensi buruk yang 
telah disebutkan di atas, masih banyak konsekuensi-konsekuensi yang 
ditimbulkan dari perilaku melakukan bid’ah (bid’ah hasanah).26 Jadi 
dalam Islam tidaklah mungkin terdapat istilah bid’ah hasanah.

Perbedaan dalam memahami Keumuman hadis tentang b. 
Bid’ah

Hal lain yang menyebabkan adanya perbedaan mengenai 
ada tidaknya bid’ah hasanah adalah karena adanya perbedaan dalam 
memahami keumuman lafad kullu bid’atin dlalalah dalam hadis

رُّ 
َ

دٍ وَش ��هَ��دْيِ هَ���دْيُ مُحَمَّ
ْ
حْ��سَ��نَ ال

َ
��هِ وَأ

َّ
��حَ��دِي��ثِ كِ��تَ��ابُ ال��ل

ْ
صْ���دَقَ ال

َ
إِنَّ أ

ةٍ 
َ
��لُّ ضَلَل

ُ
 وَك

ٌ
ة

َ
��لُّ بِدْعَةٍ ضَلَل

ُ
 وَك

ٌ
ةٍ بِدْعَة

َ
��لُّ مُحْدَث

ُ
اتُهَا وَك

َ
مُ��ورِ مُحْدَث

ُ ْ
ال

ارِ  فِي النَّ

Sebenar-benar perkataan adalah kitabullah (Al Qur’an), sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, 
dan sejelek-jelek perkara adalah hal-hal yang baru, setiap hal yang 
baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap 
kesesatan di dalam neraka’.

 eskipun dalil yang dijadikan dasar bid’ah adalah sama, 
namun dalam memahami hadis tersebut setiap kelompoknya memiliki 

25 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal…, hlm. 19
26 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal…, hlm.  25
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pemahaman yang berbeda. Dari perbedaan pemahaman tersebut 
menyebabkan adanya perbedaan mengenai ada tidaknya pembagian 
bid’ah. Berikut adalah perbedaan setiap kelompoknya dalam memahami 
keumuman hadis tersebut.

Pertama, adalah kelompok yang berpendapat bahaa tidak 
semua dalil, baik al-Qur’an maupun Sunnah, langsung dapat dipahami 
secara mentah tanpa ada pemahaman mendalam yang benar. Dalam 
hadis Jabir, harus dipahami bahaa yang sesat adalah hal baru yang 
bertentangan dengan kaidah Islam atau bid’ah dlalalah, bukan bid’ah 
hasanah. Kelompok ini mengutip dari pendapatnya imam Naaaai 
yang mengatakan bahaa hadis Nabi kullu bid’atin dlalalah ini termasuk 
‘am makhshush (lafad umum yang dikhususkan), karena bid’ah adalah 
setiap amalan yang tidak ada contohnya sebelumnya. Imam Naaaai 
menjelaskan, bahaa tidak setiap bid’ah merupakan amalan yang sesat, 
karena keumuman hadis tersebut hanya dikhususkan pada sebagian 
bid’ah, yaitu bid’ah dlalalah.27 Seperti dalam frman Allah

وجعلنا من  الماء كل �سيء حي

Kami jadikan dari air setiap sesuatu yang hidup.

Bukan berarti ayat tersebut mengatakan bahaa semua makhluk 
hidup dijadikan oleh Allah dari air. Buktinya ada ayat lain yang 
menjelaskan

وخلق الجان من مارج من نار

Dan Dia menciptakan jin dari api yang menyala-nyala.

Begiti juga dengan hadis

اطِعٌ
َ
 ق

َ
ة جَنَّ

ْ
لُ ال

ُ
 يَدْخ

َ
ل

Tidaklah masuk surga orang yang memutus silatur rahmi.

Apakah hadis tersebut menerangkan orang yang memutus tali 
persaudaraan tidak akan masuk surga? Itu semua adalah membutuhkan 
penta’ailan dan pentakhshishan karena keumuman lafad tersebut. Begitu 

27  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm. 96.
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juga dengan hadis Jabir harus melalui penta’ailan atau pentakhshishan 
terlebih dahulu.  emang dalil-dalil yang menerangkan bid’ah sesat 
adalah umum, tapi yang dimaksud adalah khusus, yaitu bid’ah yang 
keluar dari dalil syara’. 28 

Perbuatan bid’ah dalam hadis tersebut tidak dicela secara mutlak, 
tetapi hanya bid’ah yang mengandung makna menyalahi sunnah dan 
mengarah pada kesesatan saja. Pendapat di atas mengakui adanya bid’ah 
hasanah, yaitu bid’ah yang tidak menyalahi ajaran Islam. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibn Hajar al-Asqalaniy, “Yang dimaksud dengan 
sabda Nabi SAW, kullu bid’atin dlalalah, adalah sesuatu yang diada-
adakan dan tidak ada dalil secara khusus atau umum dari syara’.”29 

Kedua, adalah kelompok yang berpendapat bahaa hadis yang 
mengatakan “semua perkara bid’ah adalah sesat” adalah kaidah yang 
bersifat umum yang berlaku pada semua perkara bid’ah.  enurut 
kelompok ini tidak ada bid’ah yang hasanah ataupun dlalalah. Semua dalil 
yang menunjukkan tercelanya bid’ah datang dalam bentuk mutlak dengan 
tanpa pengecualian sama sekali. Tidak ada satu dalilpun yang mengatakan 
“semua bid’ah sesat kecuali ini dan itu”. Jika tidak ada dalil sama sekali 
yang mengecualikannya maka dikembalikan pada keumumannya.30 
Lafad kullun dalam ushul fqih merupakan lafad umum yang kuat. Para 
ahli ushul fqih telah menyebutkan bahaasanya lafad umum akan tatap 
berlaku keumumannya sampai ada dalil yang mengkhususkannya.31

Selain itu dalam suatu kaidah disebutkan, jika ada suatu kaidah 
yang kulliyyah (umum) dan terulang-ulang di tempat yang banyak, tanpa 
ada pen-taqyid-an atau pengkhususan maka hal ini menunjukkan akan 
berlakunya keumuman dalil tersebut. Dalil-dalil yang memiliki redaksi 
seperti di atas datang dalam jumlah yang banyak serta pada tempat dan 
aaktu yang berbeda-beda. Akan tetapi tidak ada satu dalil pun yang 
menunjukkan adanya pengkhususan dan pentaqyidan.32 

Banyak hal yang menunjukkan keumuman hadis Nabi SAW 
di atas. Di antara hal tersebut adalah pertama, semua dalil yang 

28 Nur hadayat, Kerancuan Memahami Islam…, hlm. 68.
29  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm.  96.
30 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm. 71.
31 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal…, hlm. 176.
32 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal…, hlm. 62.
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menunjukkan tercelanya bid’ah datang dalam bentuk mutlak tanpa 
pengecualian sama sekali. Kedua, kaidah umum yang disebutkan Nabi 
SAW di atas selalui diucapkan dan disampaikan oleh Nabi SAW pada 
saat khutbah sebagaimana dijelaskan oleh Jabir dalam hadis di atas. Hal 
ini menunjukkan Nabi SAW selalu menyampaikan kepada sahabat. Akan 
tetapi, tidak ada satu dalil pun yang mengecualikan keumuman kaidah 
dalam hadis tersebut. Ketiga, suatu bid’ah dinilai baik merupakan hal 
yang relatif. Setiap perkara yang dinilai baik oleh kelompok tertentu, 
belum tentu dinilai baik oleh kelompok yang lain. Dikarenakan sifatnya 
yang relatif, maka tidak dapat dijadikan patokan dalam membentuk 
suatu ibadah yang baru. Keempat, dalam sebagian lafad hadis, yaitu 
dalam riaayat an-Nasa’I, menggandengkan antara lafad “Seluruh bid’ah 
sesat” dengan lafad “Seluruh kesesatan di neraka”. Sehingga jika ada 
yang berpendapat bahaa ada sebagian bid’ah yang tidak sesat, maka 
melazimkan untuk mengatakan bahaa ada kesesatan yang tidak di 
neraka.  asih banyak lagi argumen yang disampaikan kelompok ini 
mengenai keumuman kaidah dalam hadis tersebut.33  

Perbedaan dalam memahami dalil-dalil yang Berhubungan c. 
dengan Bid’ah

Pada dasarnya dalil yang dijadikan landasan oleh masing-masing 
kelompok dalam menentukan ada atau tidaknya bid’ah hasanah, selain 
hadis yang diriaayatkan oleh Jabir, adalah sama. Namun, cara pandang 
dan landasan berpikir setiap kelomponya berbeda-beda. Berikut adalah 
perbedaan pada setiap kelompok dalam memahami dalil yang berkaitan 
dengan bid’ah.

Pertama, adalah kelompok yang membagi bid’ah ke dalam bid’ah 
hasanah dan bid’ah dlalalah. Selain hadis yang diriaayatkan oleh Jabir di 
atas, dalil lain yang dipakai kelompok ini dalam memperkuat pendapatnya 
adalah hadis yang diriaayatkan oleh Aisyah. Hadis tersebut adalah

هُوَ رَدٌّ
َ
يْسَ فِيهِ ف

َ
ا مَا ل

َ
ا هَذ

َ
مْرِن

َ
 فِي أ

َ
حْدَث

َ
مَنْ أ

“Siapa yang membuat hal baru dalam agama kami dan bukan 
bagian darinya, maka hal tersebut tertolak.”

33 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal…, hlm. 61
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 enurut kelompok ini hadis tersebut menjelaskan bahaa 
tidak semua perkara baru adalah bid’ah. Hadis tersebut menunjukkan 
akan adanya ailayah kerja bid’ah, yaitu yang berkaitan dengan agama. 
Jika sesuatu tersebut terjadi di luar urusan agama, maka konsep bid’ah 
tidak  berlaku.

Di aaal telah dijelaskan bahaa menurut kelompok ini tidak ada 
satu urusan manusiapun yang tidak diatur oleh agama. Itu artinya bahaa 
seluruh kehidupan manusia berada dalam naungan agama. Kemudian 
muncul pertanyaan di manakah ailayah konsep bid’ah tidak berlaku? 
Apakah mungkin semua urusan kehidupan manusia yang baru dihukumi 
dengan bid’ah yang sesat? Oleh karena itu, diperlukan adanya bid’ah 
hasanah dalam menghukumi perkara yang baru di samping dihukumi 
dengan bid’ah dlalalah.34 

Selain itu adalah hadis yang diriaayatkan oleh Jabir ibn Abdullah. 
Hadis tersebut adalah

جْرُ مَنْ عَمِلَ بِهَا بَعْدَهُ 
َ
جْرُهَا وَأ

َ
هُ أ

َ
ل
َ
 ف

ً
 حَسَنَة

ً
ة مِ سُنَّ

َ
سْل ِ

ْ
مَنْ سَنَّ فِي ال

جُورِهِمْ �سَيْءٌ
ُ
نْ يَنْقُصَ مِنْ أ

َ
يْرِ أ

َ
مِنْ غ

“Siapa yang membuat perilaku baik dalam Islam, dia mendapatkan 
pahala dari perilaku tersebut dan pahala orang yang melakukannya 
tanpa ada pengurangan sama sekali.”

Hadis di atas menunjukkan akan pengecualian konsep bid’ah.35 
Dalam hadis tersebut terdapat anjuran membuat langkah kebaikan. 

34  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm. 93.
35 Lafad sanna dalam hadis tersebut mengandung makna membuat atau memulai. Bukan 

sekedar menghidupkan sunah yang pernah ada, sebagaimana yang dipahami oleh orang-orang 
yang memandang sempit bid’ah. Alasannya adalah karena arti sanna dalam nash syari’ah bermakna 
memulai, seprti yang terdapat dalam beberapa hadis. Diantaranya adalah hadis yang diriaayatkan 
oleh imam Bukhari yang berbunyi “…anak Adam yang pertama menanggung dosanya, karena ia 
yang pertama kali memulai (sanna) membunuh.” Dan masih banyak lagi hadis yang menggunakan 
sanna dengan arti memulai. Alasan yang lainnya adalah jika makna sanna fl Islami sunnatan 
hasanatan adalah menghidupkan kembali sunnah yang baik, maka makna dar teks hadis lainnya 
sanna fl Islami sunnatan sayyiatan adalah menghidupkan kembali sunnah yang buruk, dan hal 
tersebut tidaklah masuk akal. Lihat Teungku  uhammad Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Kriteria Sunnah 
dan Bid’ah…, hlm. 62 
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Selain itu juga membuka pintu terhadap konsep adat yang baik dan 
metode-metode yang dinilai baik menurut syari’at Islam.36

Dalil lain yang digunakan dalam menentukan adanya bid’ah 
hasanah adalah perkataan Umar ibn Khattab saat membuat teraaih 
berjama’ah yang pernah dilakukan Nabi namun tidak dilakukan lagi. 
Hal ini dapat dilihat dari perkataan Umar bin Khatthab radhiyallahu 
‘anhu,  yaitu

 هَذِهِ
ُ
بِدْعَة

ْ
نِعْمَتِ ال

Sebaik-baik bid’ah adalah ini.

Perkataan Umar “sebaik-baiknya bid’ah” menunjukkan adanya 
bid’ah hasanah.  eskipun sebelumnya shalat teraaih telah dilakukan 
oleh Rasulullah, namun dalam praktek Umar tersebut terdapat sisi 
kebid’ahannya, yaitu mengadakan shalat teraaih di aaal malam, 
melaksanakan shalat dengan satu imam, dan penentuan jumlah 
raka’at  shalat.37 

Selain itu, praktek bid’ah yang dilakukan oleh para sahabat, 
yang mengindikasikan adanya bid’ah hasanah adalah pengumpulan 
al-Qur’an pada masa khalifah Abu Bakar. Saat Zaid menerima mandat 
untuk mengumpulkan al-Qur’an, ia berkata: “bagaimana mungkin 
engkau melakukan sesuatu yang tidak dilakukan Rasulullah”. Namun 
dalam kenyataannya, karena hal tersebut termasuk suatu hal yang baik, 
para sahabat tetap mengumpulkan al-Qur’an meskipun Rasulullah tidak 
melakukannya.38 

Dalil lain yang berasal dari para sahabat adalah mengenai 
penambahan adzan jum’at yang dilakukan oleh Utsman ibn Affan. 
Dalam kisah tersebut diceritakan bahaa penambahan adzan tersebut 
karena umat Islam semakin banyak. Selain itu, Sayyidina Utsman juga 
memerintahkan untuk mengumandangkan iqamat di atas az-Zaara’, 
yaitu sebuah bangunan yang berada di pasar  adinah. Jika demikian, 
apakah bisa dibenarkan kita mengatakan bahaa Sayyidina Utsman ibn 

36 Nur hadayat, Kerancuan Memahami Islam…, hlm. 70.
37  uhammad Jamaluddin al-Qasimi, Bid’ah dalam Masjid ( Jakarta: Pustaka Azzam, 

2005), hlm. 26.
38  uhammad Jamaluddin al-Qasimi, Bid’ah dalam Masjid…, hlm. 26.
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Affan yang melakukan hal tersebut atas persetujuan seluruh sahabat 
sebagai orang yang berbuat bid’ah dan sesat?39

Kedua, adalah pemahaman kelompok yang menentang adanya 
bid’ah hasanah. Pada intinya, dalil yang dipakai oleh kelompok ini 
dalam memahami bid’ah adalah sama dengan dalil yang digunakan oleh 
kelompok yang membagi bid’ah dalam bid’ah hasanah dan dlalalah. 
Secara umum kelompok ini memahami bid’ah sebagai sesuatu hal baru 
yang tidak dilakukan oleh Rasulullah, sahabat, dan salafush-shalih. Suatu 
hal baru tersebut bukanlah jalan dan cara mereka. Oleh karenanya 
pembagian bid’ah menjadi dua adalah pembagian yang tertolak. Bahkan 
kelompok ini menganggap bahaa hal tersebut termasuk pembagian 
pelaku bid’ah.40 Pernyataan tersebut bukanlah pernyataan yang tanpa 
dasar atau argumen tertentu. Ada beberapa argumen yang mereka 
kemukakan yang berkenaan dengan pernyataan-pernyataan tersebut.

Dalam menyikapi hadis yang diriaayatkan oleh Aisyah, yaitu 
hadis man ahdasa fi amrina…, kelompok ini berpendapat bahaa barang 
siapa membuat syari’at baru yang tidak dicontohkan oleh Rasulullah, 
sama saja ia tidak memurnikan kesaksiannya kepada Rasulullah. Adapun 
syari’at barunya itu tertolak dan tidak diterima oleh Allah meskipun 
tujuannya baik, bahkan ia berhak mendapatkan dosa.41 Jelas melalui 
hadis tersebut, kelompok ini menolak akan keberadaan bid’ah hasanah.

 engenai hadis man sanna sunnatan fil islami sunnatan 
hasanatan…, dipahami sebagai mengerjakan sunah-sunah yang telah 
ditetapkan syara’. Sehingga arti yang tepat menurut kelompok ini bukanlah 
“membuat sunah”, namun adalah “menghidupkan sunnah”. Jadi hadis ini 
tidak dapat dijadikan sebagai pentakhshishan atas hadis bid’ah.42

Kelompok ini membantah riaayat tentang shalat teraaih secara 
berjamaah dipakai sebagi pentakhshishan hadis “kullu bid’atin dlalalah”. 
Argumen mereka adalah karena jama’ah shalat teraih telah dilakukan 
oleh Nabi SAW sebelumnya. Jadi jama’ah shalat teraaih bukanlah suatu 
hal yang baru yang dilakukan oleh sahabat.43

39  uhammad Jamaluddin al-Qasimi, Bid’ah dalam Masjid…, hlm. 26.
40 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm. 70.
41 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal…, hlm. 29
42 Teungku  uhammad Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Kriteria Sunnah dan Bid’ah…, hlm. 75.
43 Teungku  uhammad Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Kriteria Sunnah dan Bid’ah…, hlm.  72.
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 engenai adzan jum’at yang dikumandangkan dua kali pada 
masa Utsman, juga tidak dapat dipakai dalil pentakhshishan.  enurut 
kelompok ini, adzan pertama sebelum adzan kedua ketika khatib naik 
mimbar bukanlah masuk dalam ranah ibadah. Hal itu disebabkan 
karena adzan tersebut dimaksudkan untuk menarik perhatian manusia 
untuk melakukan shalat jum’at. Sehingga apabila adzan yang pertama 
dimaksudkan untuk beribadah maka dihukumi sebagai bid’ah.44

sikap masyarakat terhadap Perkara Baru dalam agama3. 

Ketika berbicara masalah bid’ah berarti berbicara masalah suatu 
perkara baru. Perselisihan yang terjadi dalam masyarakat adalah tentang 
penerapan hukum terhadap perkara baru dalam agama. Kelompok 
pertama berpendapat bahaa hal baru dalam agama, terkadang terpuji 
dan terkadang tercela. Sedangkan kelompok kedua berpendapat bahaa 
seluruh hal baru dalam agama, setelah agama itu dinyatakan sempurna 
adalah perkara bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat. Perbedaan tersebut 
muncul karena beberapa hal, salah satunya adalah standar yang digunakan 
untuk menilai perkara baru tersebut.

Perbedaan standar hukum dalam menilai Perkara Barua. 

Salah satu faktor yang menyebabkan adanya perbedaan hukum 
terhadap perkara baru dalam agama adalah perbedaan standar hukum 
terhadap perkara baru tersebut. Dari perbedaan standar hukum tersebut, 
maka produk hukum yang dihasilkan juga akan berbeda.  aka dalam hal 
ini masyarakat dapat diklasifkasikan dalam dua kelompok.

Pertama, kelompok yang berpendapat bahaa hal baru dalam 
agama, terkadang terpuji dan terkadang tercela. Hal yang menjadi standar 
dalam penilaian adalah ijtihad dan penelitian mendalam mengenai 
makna atau isyarat dalam masalah tersebut. Atau standar tersebut dapat 
dilakukan dengan cara menyamakan kasus dalam nash, baik al-Qur’an 
dan Sunnah, yang biasa disebut dengan qiyas.45

Sebelum mencapai titik pada kesimpulan hukum, kelompok 
ini menentukan dan memetakan unsur-unsur positif dan unsur-unsur 

44 Teungku  uhammad Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Kriteria Sunnah dan Bid’ah…, hlm. 74.
45 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm. 38.
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negatif yang terkandung dalam perkara baru tersebut.46 Jika unsur positif 
lebih dominan dan tidak bertentangan dengan petunjuk yang ada, maka 
hukumnya boleh (bid’ah hasanah). Namun, jika unsur negatifnya lebih 
dominan dan bertentangan dengan petunjuk yang ada maka dihukumi 
perbuatan yang bernilai buruk (bid’ah dlalalah).47 Jadi sikap kelompok 
ini terhadap hal yang baru adalah dengan dilakukan ijtihad terlebih 
dahulu, atau melakukan qiyas. Dengan demikian, kelompok ini dalam 
mempraktekkan hadis “semua bid’ah itu sesat” adalah setelah melakukan 
ijtihad atau qiyas terlebih dahulu.48

Selain itu kelompok ini juga mempertimbangkan tradisi, lokalitas, 
dan budaya. Semua hal tersebut dapat dijadikan sebagai objek kajian dari 
proses ijtihad tersebut. Tradisi pun juga dapat dilabeli dengan bid’ah 
hasanah atau pun bid’ah dlalalah. Untuk itu kelompok ini selalu berupaya 
bersikap ilmiah-rasional (ijtihad) dalam menentukan sebuah tradisi atau 
budaya sebagai bid’ah hasanah atau bid’ah dlalalah.49 Dengan kata lain 
kelompok ini juga mempertimbangkan dalil al-addatu muhakkamah.

Kedua, adalah kelompok yang berpendapat bahaa seluruh hal 
baru dalam agama, setelah agama itu dinyatakan sempurna adalah 
perkara bid’ah. Kelompok ini tidak menggunakan qiyas sebagai standar 
penilainnya.  enurut kelompok ini qiyas termasuk tidak dapat dijadikan 
dalil aqli. Yang menjadi dalil aqli justru al-Qur’an dan Sunnah itu sendiri. 
 enurut kelompok ini al-Qur’an dan Sunnah adalah dalil naqli dan 
dalil aqli. Keduanya menjadi dalil aqli karena keshahihannya dapat 
diketahui melalui akal. Oleh karena itu jika Allah memberitakan tentang 
sesuatu yang menunjukkan adanya dalil-dalil aqli, maka sesuatu tersebut 

46  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm. 72.
47 Penggolongan ini pada aaalnya dilakukan oleh al-Imam al-Izz ibn Abdis. Beliau 

membagi bid’ah menjadi dua, yaitu hasanah dan qabihah. Bid’ah hasanah dibagi menjadi tiga, yaitu 
aajib, sunnah, dan mubah. Sedangkan bid’ah qabihah dibagi menjadi dua, yaitu makruh dan haram. 
Dengan demikian hukum bid’ah dibagi menjadi lima, yaitu aajib (seperti mengumpulkan mushaf 
al-Qur’an dan mensakalinya), sunnah (seperti mengerjakan shalat teraaih berjama’ah dalam setiap 
malam ramadlan), mubah (seprti makan mengelilingi meja), makruh (seperti menentukan hari-
hari utama dengan suatu macam ibadah), dan haram (seperti mendahulukan orang bodoh dari 
pada orang alim). Lantas bagaimana hukum member harakat dalam al-Qur’an, membukukan hadis 
dan menentukan kualitasnya? Bukankah itu termasuk hal baru yang berkaitan dengan agama? 
 engani hal tersebut, kelompok ini mengatakan bahaa semua itu masuk dalam kategori maslahatul 
mursalah. Kelompok ini memberikan perbedaan antara bid’ah dan maslahatul mursalah. Lihat 
Teungku  uhammad Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Kriteria Sunnah dan Bid’ah…, hlm.. 50.

48 Abdul Ilah ibn Husain al-Arfaj, Konsep Bid’ah dan Toleransi…, hlm. 38.
49  ansur Ahmad  Z, Islam Hijau Merangkul…, hlm. 74.
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bertujuan menunjukkan dalil naqli. Kelompok ini merasa cukup dengan 
al-Qur’an dan Sunnah untuk dijadikan dalil dan petunjuk. Dari dalil-dalil 
yang ada dalam al-Qur’an dan hadis, kelompok ini mengistinbathkan 
(mengeluarkan) kaidah-kaidah dengan akal.  elalui dalil-dalil tersebut 
mereka menjelaskan permasalahan-permasalahan baru dan menjaaab 
setiap pertanyaan atau keragu-raguan dalam masalah tersebut.50 

Selain itu kelompok ini dalam menilai suatu perkara baru juga 
mempertimbangkan maslahah al-mursalah. Dasar tersebut dugunakan 
untuk perkara-perkara yang dapat dipikirkan kemaslahatannya dengan 
menggunakan akal. Penggunaan dasar ini tidaklah berkaitan dengan 
perkara-perkara peribadatan karena perkara-perkara peribadatan 
merupakan perkara yang tidak dicerna oleh akal.51

Contoh Perkara Baru dalam agama: Bid’ah atau tidakb. 

Contoh kasus yang diperdebatkan mengenai apakah kasus 
tersebut bid’ah atau tidak adalah tradisi tahlilan yang ada di Indonesia. 
Tahlilan merupakan istilah bagi perkumpulan orang untuk melakukan 
do’a bersama bagi orang yang sudah meninggal, di mana bacaan tahlil 
menjadi inti dan puncak bacaan.52 Berkumpul untuk melakukan tahlilan 
merupakan tradisi yang tumbuh dan telah diamalkan secara turun 
temurun oleh mayoritas umat Islam di Indonesia.53 Dalam tradisi ritual 
ini terdapat berbagai kumpulan ritual, seperti ritual kumpul-kumpul, 
pembacaan do’a, dan pembagian makanan (shadaqah) kepada orang-
orang yang datang.

 engenai kasus tahlilan tersebut, masyarakat terpecah menjadi 
dua kelompok. Kelompok yang pertama menganggap tahlilan sebagai 
bid’ah hasanah. Sedangkan kelompok yang kedua menganggap tahlilan 
termasuk dalam perkara bid’ah (yang dlalalah). Pernyataan tersebut 
bukanlah pernyataan yang tanpa alasan atau argumen.

Kelompok yang pertama adalah kelompok yang membolehkan 
tradisi tahlilan, bahkan kelompok ini menganggap tahlilan adalah 

50 Abdullah ibn Abdul  uhsin at-Turki, Dasar-dasar Akidah para Ulama Salaf, terj. 
Nabhani Idris ( Jakarta: Qalam, 1995) hlm. 159.

51 Firanda Andirja Abidin, Bid’ah Hasanah: Mengenal…, hlm. 126.
52  uhammad Shalihin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa  (Yogyakarta: Narasi, 2010), 

hlm.  409.
53  uhammad Shalihin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa…, hlm. 412.
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suatu ibadah yang sunnah dilakukan (bid’ah hasanah). Ada beberapa 
alasan atau argumen yang digunakan oleh kelompok ini. Seperti 
disunahkannya dalam tradisi kematian yaitu memberikan shadaqah 
atas nama almarhum, yang dalam praktek tahlilan direalisasikan dalam 
bentuk berkat, karena itu akan meringankan beban mayat di alam kubur.54 
Akan tetapi jika memang keluarga benar-benar tidak mampu, alangkah 
baiknya tidak memaksakan untuk bershadaqah, cukup mengirim 
dengan bacaan-bacaan do’a.55 Tahlilan bukanlah suatu perkara yang 
tertolak sebagaimana dalam hadis. Hal itu disebabkan karena maksud 
dari perkara yang tertolak tersebut adalah perkara yang berhubungan 
dengan keagamaan, yang hukum asalnya tidak ditemukan, atau perkara 
yang mengandung kemunkaran yang bertentangan dengan aturan agama 
yang telah ada. Sedangkan tahlilan yang intinya adalah mendo’akan 
mayit, shadaqah, dan silaturrahmi hukum asalnya telah jelas adanya.56 
Perkumpulan yang dilarang dalam hadis adalah jika itu disertai atau 
menimbulkan ratapan. Jadi inti pengharamannya adalah mengenai 
ratapan bukan perkumpulannya. Sedangkan dalam tahlilan perkumpulan 
tersebut dimaksudkan untuk mendo’akan mayit. Sehingga kelompok ini 
mengatakan bahaa tahlilan hukumnya boleh. Tahlilan tidaklah termasuk 
bid’ah karena secara esensial ritual-ritual tahlilan tersebut sebenarnya 
telah dilakukan oleh Nabi saa dan para sahabat, yaitu mendo’akan 
mayit, bershadaqah, berkumpul guna menyambung silaturrahmi, dan 
lain sebagainya. Atau kelompok ini mengatakan sebagai bid’ah hasanah 
karena tidak bertentangan dengan dalil ada.

Kelompok kedua mengatakan bahaa tahlilan selalu diadakan 
ketika ada kematian, tujuannya untuk memberikan manfaat kepada si 
mayat, namun hal yang seperti itu tidak ada tuntunannya dalam Islam.57 
Ada beberapa alasan atau argumen yang digunakan kelompok ini dalam 
mengatakan bahaa tahlilan itu bid’ah, dan setiap bid’ah adalah dlalalah. 
Di antara alasan yang dipakai seperti; tahlilan termasuk bid’ah karena 

54 Hadis yang digunanakan adalah hadis riaayat Aisyah ي مِّ
ُ
مَ إِنَّ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
بِيِّ صَل

الَ لِلنَّ
َ
 ق

عَمْ
َ
الَ ن

َ
تُ عَنْهَا ق

ْ
ق صَدَّ

َ
جْرٌ إِنْ ت

َ
هَا أ

َ
هَلْ ل

َ
تْ ف

َ
ق صَدَّ

َ
مَتْ ت

َّ
ل
َ
ك

َ
وْ ت

َ
هَا ل نُّ

ُ
ظ

َ
فْسُهَا وَأ

َ
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ْ
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55 Anis, madchan. Tahlil dan Kenduri: tradisi santri dan kiyai (yogyakarta : LkiS Group – 
pustaka pesantren), hlm. 25. 

56  uhammad Sholikhin, Ritual &Tradisi Islam Jawa…, hlm.  417.
57  .  ahrus Ali, Mantan Kiai NU Meluruskan Ritual-ritual Kiai Bid’ah yang Dianggap 

Sunnah (Surabaya: Laa Tasyuki Press, 2008), hlm. 573.
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Nabi, para sahabat, dan para shalafush-shalih tidak pernah tahlilan,58 
tahlilan dianggap memberatkan beban keluarga sedangkan yang sunnah 
adalah meringankan beban keeluarga,59 adanya hadis yang menyatakan 
larangan berkumpul dan memberikan jamuan makan ketika ada keluarga 
yang meninggal.60 Atas beberapa alasan inilah, kelompok ini menganggap 
tahlilan dilarang, karena ia adalah bid’ah.

Konstruksi Pemahaman masyarakat terhadap hadis d. Kullu 
Bid’atin Dlalālah

Realita pemahaman masyarakat terhadap hadis kullu bid’atin 
dlalalah dapat dikonseptualisasikan melalui tiga proses dalam konstruksi 
sosial, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Hal tersebut 
disebabkan karena fakta mengenai pemahaman masyarakat terhadap 
hadis kullu bid’atin dlalalah merupakan hasil dari proses konstruksi sosial. 
 elalui proses konstruksi sosial tersebut dapat dilihat bahaa melalui 
eksternalisasi, masyarakat adalah produk manusia, melalui objektivasi, 
masyarakat adalah suatu realita objektif, dan melalui internalisasi, 
manusia adalah produk sosial.61

Berger mengatakan bahaa hubungan manusia dengan 
lingkungan ditandai dengan keterbukaan dunia (world-opennes). 
Dengan frase tersebut ia mengacu pada fakta bahaa seorang bayi lahir 
dalam keadaan sudah siap untuk belajar tentang apapun yang perlu 
diketahuinya, tetapi dia pun tidak terikat pada aturan-aturan kultural 
tertentu dalam kelompoknya sendiri. Di satu sisi, hal ini berarti bahaa 
kelompok-kelompok manusia bebas untuk menjalankan kreativitas 
yang seluas-luasnya dalam konstruksi sosial atas realita, yang ujungnya 
melahirkan keberagaman dan perbedaan dalam mayarakat.62 Hal 
ini pula yang terjadi dalam realita keberagaman masyarakat dalam 
memahami bid’ah. Hal tersebut dapat dilihat dalam munculnya berbagai 

58 Dalil yang dipakai adalah hadis yang menyatakan setiap perkara baru adalah bid’ah ُّل
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59 Hadis yang dipakai adalah hadis riaayat Abdullah ibn Ja’far, yaitu ُه
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60 Hadis yang dipakai adalah hadis dari Jarir ibn Abdullah َال
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61 Gerard Delanty dkk., Teori Sosial dari Klasik Sampai Post Modern, ed. Bryan S. Turner, 
terj. E. Setiaaati A. dan Roh Shufyati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 381.

62 Gerard Delanty dkk., Teori Sosial dari Klasik…, hlm. 378.
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kelompok dengan berbagai pemahaman mengenai bid’ah, meskipun 
hadis yang dipakai adalah sama. Kelompok-kelompok tersebut dengan 
bebasnya menyebarkan pemahamannya mengenai bid’ah dengan seluas-
luasnya. Dalam proses konstruksi sosial, proses tersebut dinamakan 
dengan  eksternalisasi.  

Proses eksternalisasi merupakan usaha pencurahan atau ekspresi 
dari manusia ke dalam dunia. Proses ini merupakan bentuk ekspresi 
dari diri untuk menguatkan eksistensi individu dalam masyarakat. 
Keadaan di atas, menurut Berger akan menimbulkan ancaman yang 
tak terelakkan bagi perubahan kebiasaan-kebiasaan umum dalam suatu 
masyarakat.63 Hal tersebut juga dapat dilihat dalam kasus perbedaan 
dalam memahami bid’ah. Akibat adanya perbedaan tersebut setiap 
kelompoknya berusaha untuk merubah praktek yang dilakukan oleh 
kelompok lain, atau mengeksternalisasikan pemahamannya kepada 
masyarakat atau kelompok-kelompok lain. Inilah yang dikatakan Berger 
bahaa masyarakat adalah produk manusia.

Ketika pencurahan yang dilakukan oleh manusia disepakati 
secara kolektif, maka hal tersebut menjadi suatu yang objektif dalam 
masyarakat. Inilah yang disebut dengan proses objektivasi, yaitu suatu 
realita objektif yang dicapai dari kegiatan eksternalisasi. Dalam proses ini 
mungkin akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu faktasitas 
yang berada diluar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya.64 
Dalam arti yang lain, pencurahan dari proses eksternalisasi tidak 
mendapatkan respon atau ditolak oleh masyarakat atau kelompok-
kelompok tertentu. Kondisi tersebut juga dapat dilihat dalam kasus 
pemberian pemahamana bid’ah yang dieksternalisasikan oleh kelompok 
tertentu. Proses tersebut dapat dilihat dari adanya kesadaran bahaa apa 
yang dialami oleh kelompok selainnya adalah tidak tepat atau keliru 
atau munculnya praktek saling menyalahkan antar kelompok. Dalam 
kasus bid’ah tersebut dapat dilihat bahaa setiap kelompoknya berusaha 
menyalahkan kelompok lainnya dengan memunculkan berbagai dalil 
dalam al-Qur’an ataupun hadis. Inilah yang dimaksud Berger sebagai 
ancaman yang tak bisa terelakkan. Kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang 

63 Gerard Delanty dkk., Teori Sosial dari Klasik…, hlm. 378.
64 Gerard Delanty dkk., Teori Sosial dari Klasik…, hlm. 378.
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aaalnya tenang dan damai, karena adanya praktek saling menyalahkan 
antar kelompok, kebiasaan-kebiasaan tersebut berubah menjadi suatu 
konflik dalam suatu  masyarakat.

Namun, jika suatu pemaknaan bid’ah yang dieksternalisasikan 
oleh kelompok tertentu diterima atau diserap oleh setiap individu dalam 
suatu masyarakat sebagai pemahaman-pemahaman yang lumrah, maka 
di situlah proses internalisasi berlangsung. Proses internalisasi adalah 
penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian 
rupa, sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial.65 
Dari proses internalisasi ini terdapat proses sosialisasi, yaitu kembalinya 
upaya untuk mensosialisasikan realita objektif yang ia terima.  aka 
melalui proses ini, proses eksternalisasi berlangsung kembali dan 
begitu  seterusnya. 

Dalam proses tersebut dapat dilihat bahaa perbedaan 
pemahaman yang terjadi dalam masyarakat mengenai bid’ah raaan akan 
konflik.  aka menurut Berger, permasalahan tersebut dapat diselesaikan 
dengan cara keterbukaan dunia, yaitu memberikan pemahaman ulang 
kepada masyarakat. Berger juga mengatakan bahaa keterbukaan dunia 
dalam eksistensi manusia selalu dan bahkan harus diubah oleh tatanan 
sosial ke dalam suatu ketertutupan dunia yang relatif. Jadi dalam 
menghadapi permasalahan tersebut, Burger menaaarkan dua jaaaban. 
Pertama, proses institusionalisasi di dalam konteks masyarakat sebagai 
realitas objektif.  elalui institusionalisasi manusia harus mampu 
mengkontruksi institusi-institusi sosial yang memandu prilaku manusia 
ke dalam situasi yang tidak manimbulkan konflik. Kedua, proses 
sosialisasi di dalam konteks masyarakat sebagai realita subjektif.66 Dalam 
permasalahan bid’ah tersebut harus ada institusi-institusi tertentu yang 
mampu memandu prilaku masyarakat dalam menjaga kerukunan antar 
kelompok-kelompok yang berbeda pemahaman mengenai bid’ah. 
Di samping itu juga harus ada proses sosialisasi dalam memberikan 
pemahaman bahaa perbedaan dalam memahami bid’ah adalah suatu 
hal yang biasa, karena setiap kelompoknya memiliki dasar dan argumen 
sendiri-sendiri. Namun, tentu saja tidak mudah bagi orang yang telah 
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tersosialisasi dengan pemahaman bid’ah tertentu, dapat menerima 
perubahan atau ide-ide yang dieksternalisasikan, dan bahkan ide-ide 
tersebut kerap ditolak oleh masyarakat. Namun menurut Berger, proses 
eksternalisasi baik yang dilakukan secara bertahap atau tiba-tiba, tetap 
saja masyarakat akan dapat mengikuti tindakan yang dieksternalisasikan, 
dan lama-kelamaan tindakan tersebut dapat menjadi suatu yang lumrah 
atau suatu yang objektif dalam suatu masyarakat.67

Kesimpulane. 

Perbedaan pemahaman yang terjadi dalam suatu masyarakat 
adalah suatu hal yang tidak dapat terelakkan. Begitu pula dengan 
perbedaan dalam memahami istilah bid’ah. Dalam hal ini terdapat dua 
kelompok masyarakat dengan pemahaman yang saling bertentangan. 
Kelompok pertama datang dengan pengertian bid’ah yang lebih luas, 
yaitu perkara baru yang mencakup semua lini kehidupan manusia, karena 
tidak ada kehidupan manusia yang lepas dari agama. Konsekuensinya, 
karena itu mencakup seluruh kehidupan manusia, maka kelompok ini 
mengklasifkasikan bid’ah menjadi dua yaitu bid’ah hasanah dan bid’ah 
dlalalah. Dalam menghukumi perkara baru, apakah bid’ah hasanah atau 
dlalalah, kelompok ini terlebih dahulu melakukan ijtihad dan penelitian 
mendalam dengan menyamakan perkara baru tersebut dengan perkara 
yang telah ada dalilnya atau dengan qiyas. Seperti halnya kelompok ini 
menghukumi tahlilan sebagai bid’ah hasanah, karena setelah melalui 
ijtihad dan qiyas, tahlilan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
Sedangkan kelompok kedua datang dengan pengertian bid’ah yang lebih 
sempit, yaitu suatu perkara baru yang hanya berkaitan dengan ibadah 
yang ada dalam ajaran Islam. Konsekuensinya kelompok ini menentang 
pembagian bid’ah menjadi bid’ah hasanah dan dlalalah.  engenai 
perkara baru yang tidak berkaitan dengan peribadatan, jika itu baik maka 
kelompok ini menghukuminya dengan maslahah al-mursalah. Kelompok 
ini hanya berpegang pada al-Qur’an dan Sunnah, serta menolak qiyas 
sebagai dasar penilaian perkara baru yang berkenaan dengan ibadah, 
karena perkara yang berkaitan dengan ibadah tidak akan ditangkap 
oleh akal. Hal tersebut dapat dilihat melalui pemberian hukum bid’ah 
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terhadap kasus tahlilan. Hal tersebut disebabkan karena tahlilan dianggap 
sebagai ritual ibadah yang dasarnya tidak ditemukan dalam al-Qur’an 
maupun  Sunnah.

Fakta mengenai perbedaan pemahaman masyarakat terhadap 
hadis kullu bid’atin dlalalah merupakan hasil dari proses konstruksi 
sosial. Dalam teori konstruksi sosial oleh Peter L. Berger, dapat dilihat 
bahaa perbedaan pemahaman mengenai bid’ah terjadi karena setiap 
manusia yang lahir di bumi dengan mudah menerima pemahaman 
yang diberikan kepadanya, di samping adanya kebebasan pada setiap 
kelompok dalam menyebarluaskan pemahamannya. Hal inilah yang 
disebut dengan proses eksternalisasi. Ketika pemahaman bid’ah yang 
disebarluaskan tadi diterima secara kolektif dan menjadi suatu yang 
objektif dalam masyarakat, maka hal tersebut adalah proses objektivasi. 
Dalam proses objektivasi ini terkadang pemahaman bid’ah yang 
disebarluaskan tadi tidak diterima oleh masyarakat. Keadaan seperti 
demikianlah yang sering memicu konflik dalam masyarakat. Namun, 
jika pemahaman bid’ah yang disebarluaskan tadi diterima dan diserap 
oleh setiap individu sebagai pemahaman yang lumrah, maka hal tersebut 
adalah proses internalisasi. Untuk menyelesaikan permasalahan konflik 
dalam proses objektivasi, Berger menjaaabnya dengan dua jaaaban, 
yaitu dengan adanya institusionalisasi yang berfungsi sebagai pembatas 
prilaku masyarakat agar tidak memicu konflik, dan sosialisasi yang 
berfungsi menyebarluaskan pemahaman bahaa perbedaan yang terjadi 
dalam memahami bid’ah adalah suatu hal yang biasa.
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